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ABSTRAK 
 
       Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika pada relasi dan fungsi 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palangka Raya yaitu kurang dari 50% siswa yang mencapai standar 
KKM sekolah yaitu 75. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa, dan 
mengetahui hasil belajar matematika siswa pada materi relasi dan fungsi dengan model pembelajaran 
NHT. 
       Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif-kuantitatif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palangka Raya sebanyak 32 siswa. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta tes akhir 
hasil belajar. Soal tes akhir belajar sebanyak 5 butir soal ditelaah oleh 3 orang penelaah, yaitu dua 
orang dosen Program Studi Pendidikan Matematika UniversitasPalangka Raya dan seorang guru 
matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Palangkaraya. 
       Aktivitas gurudan siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT tahun 
ajaran 2019/2020 di kelas VIII SMP Negeri 3 Palangka Raya terlaksana sangat baik dengan presentase 
aktivitas guru sebesar 84,14% dan presentase aktivitas siswa sebesar 78,54%. Dengan menggunakan 
model pembelajaran ini membuat siswa lebih aktif selama proses pembelajaran, antusias, berani 
menyampaikan pendapat dan percaya diri. Dari hasil tes akhir materi relasi dan fungsi yang diberikan 
kepada 31 orang siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 3 Palangka Raya tahun ajaran 2019/2020, sebanyak 
21 orang siswa tuntas dan 10 orang tidak tuntas.  Presentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
adalah 67,74%. Sedangkan tingkat ketercapaian belajar siswa adalah 81,39% artinya penguasaan 
belajar siswa secara keseluruhan terhadap materi tersebut sangat tercapai. Hal ini menunjukan bahwa 
hasil belajar dengan menggunakan NHT secara klasikal meningkat dari sebelumnya kurang dari 
50%menjadi 67,74%. 
 
Kata Kunci: Fungsi, Pembelajaran NHT, Relasi. 
 
IMPLEMENTATION OF NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) LEARNING  
MODEL ON THE MATERIAL OF RELATION AND FUNCTION IN CLASS VIII  
SMP NEGERI 3 PALANGKA RAYA 
 
ABSTRACT 
 
       This research was based on the poor mathematics learning outcomes on the relation and function 
of class VIII students of SMP Negeri 3 Palangka Raya, which less than 50% students who pass the 
school Minimum Criteria of Learning Mastery that was 75 point. The purpose of this research was to 
describe the teacher and student‟s activity, and to find out the students mathematics learning outcomes 
on the relation and function material using NHT learning model. 
       This research was a descriptive research with qualitative-quantitative approach. The subject of this 
research was class VIII students of SMP Negeri 3 Palangka Raya in total of 32 students. The 
instrument used in this research was the teacher and the student‟s activity observation sheet, as well as 
the final test of learning outcomes. The problem of the learning final test that was in total of 5 items, 
examined by 3 reviewers, that was two lecturers of Mathematics Education Study Program and a 
mathematics teacher of class VIII SMP Negeri 3 Palangka Raya. 
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       The activity of the teacher and the students that used cooperative type NHT learning model year 
of teaching 2019/2020 in class VIII SMP Negeri 3 Palangka Raya was very well implemented with the 
percentage of teacher activity of 84,14% and the percentage of students activity of 78,54%. By using 
this learning model, it can make the students more active during the learning process, enthusiastic, 
dare to express their opinions and confident. From the final test result of relation and function material 
which was given to 31 students of class VIII-2 SMP Negeri 3 Palangka Raya year of teaching 
2019/2020, with the total of 21 students who pass and 10 students who did not pass. The percentage of 
students learning mastery classically was 67, 74%. Meanwhile, the level of students achievement was 
81, 39% that means the overall of students learning mastery on the material is well achieve. This 
showed that the learning result using NHT classically increase from before that was from 50% 
becomes 67, 74%. 
 
Keywords: Function, NHT Learning, Relation.  
 
PENDAHULUAN 
       Pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam menciptakan sumber 
daya manusia (SDM) yang berkualitas. 
Pendidikan senantiasa berkenaan dengan 
manusia, dalam pengertian sebagai upaya 
sadar untuk membina dan mengembangkan 
kemampuan dasar manusia seoptimal mungkin 
sesuai dengan kapasitasnya. 
       Matematika merupakan ilmu pengetahuan 
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari, oleh karena itu menjadi salah satu mata 
pelajaran wajib ditempuh dalam jenjang 
pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi. Matematika yang diajarkan 
di sekolah berfungsi sebagai salah satu dasar 
bagi siswa untuk dapat mengembangkan 
pengetahuan yang dimiliki untuk membentuk 
pribadi siswa yang selaras dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
       Salah satu materi mata pelajaran 
matematika yang diajarkan pada jenjang SMP 
adalah relasi dan fungsi. Adapun kompetensi 
dasar yang harus dikuasai siswa pada materi 
relasi dan fungsi di kelas VIII meliputi: (1) 
mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan 
fungsi dengan menggunakan berbagai 
representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, 
dan persamaan) (KD 3.3);  (2) menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan relasi dan 
fungsi dengan menggunakan berbagai 
representasi (KD 4.3). (Kemendikbud, 2017: 
72) 
       Kompetensi dasar yang harus dikuasai 
siswa pada materi relasi dan fungsi dapat 
dilihat betapa pentingnya materi tersebut bagi 
siswa untuk dikuasai mengingat materi 
tersebut merupakan dasar untuk materi 
berikutnya. Namun fakta disekolah 
menunjukan masih ada siswa yang belum 
menguasai kompetensi dasar tersebut. Menurut 
guru matematika yang bersangkutan hal ini 
terjadi karena selama proses pembelajaran 
berlangsung aktivitas siswa cenderung diam, 
pasif, ketika mengalami kesulitan dalam proses 
pembelajaran siswa tidak bertanya maupun 
menyampaikan pendapat pada guru.  
       Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru matematika kelas VIII SMP 
Negeri 3 Palangka Raya, pada pembelajaran 
matematika khususnya pada materi relasi dan 
fungsi siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil ulangan siswa pada 
materi relasi dan fungsi pada tahun ajaran 
2018/2019 yang menunjukan siswa yang 
memperoleh skor diatas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) untuk materi relasi dan fungsi 
kurang dari 50% dimana KKM untuk pelajaran 
matematika di SMP Negeri 3 Palangka Raya 
pada tahun ajaran 2018/2019 adalah 75. Dalam 
proses pembelajaran guru pernah menerapkan 
model pembelajaran kooperatif. 
       Berdasarkan observasi yang dilakukan 
pada tanggal 02 Agustus 2019 dikelas VIII-2 
saat proses pembelajaran, guru memberi salam, 
memberi waktu 15 menit untuk siswa 
membaca buku untuk kegiatan literasi, 
mengecek kehadiran siswa, memberikan 
apersepsi dan memotivasi siswa, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru 
memeriksa tugas siswa yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya, dan dilanjutkan 
dengan penjelasan guru mengenai materi deret 
aritmetika, guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi 
yang dijelaskan, siswa tidak menjawab maka 
guru yang bertanya pada siswa untuk 
mengecek pemahaman siswa mengenai 
penjelasan materi, guru memberikan latihan 
soal dan siswa diminta mendiskusikannya 
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dengan teman sebangku, guru berkeliling 
untuk memeriksa jawaban siswa, setelah guru 
memeriksa jawaban siswa guru meluruskan 
jawaban siswa, dan guru mengingatkan siswa 
untuk rajin belajar lalu guru mengakhiri 
pelajaran dengan mengucapkan salam. Dari 
kegiatan tersebut terlihat bahwa kurang 
aktifnya siswa selama proses pembelajaran, 
siswa bertanya atau menjawab ketika diminta 
langsung oleh guru. 
       Peranan aktif siswa sangat diperlukan 
dalam proses pembelajaran matematika karena 
dengan demikian maka proses pembelajaran 
yang siswa alami akan lebih bemakna dan 
memberi kesan yang kuat, sehingga materi 
pelajaran yang diajarkan akan lebih mudah 
diingat dan dipahami serta proses 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
Slameto (2013: 92) menyatakan bahwa untuk 
menghasilkan belajar yang efektif diperlukan 
cara mengajar yang efektif. Diantara syarat-
syarat yang diperlukan agar terciptanya 
mengajar yang efektif adalah siswa yang 
belajar secara aktif.  
       Salah satu model pembelajaran yang 
memberikan peluang terjadi proses aktif siswa, 
mengkontruksi atau membangun sendiri 
pengetahuannya, pemanfaatan sumber belajar 
secara beragam, dan memberi peluang siswa 
bekerjasama adalah pembelajaran kooperatif.  
       Berdasarkan observasi yang dilakukan 
yaitu kurangnya peran aktif siswa selama 
proses pembelajaran, sehingga peneliti 
menawarkan alternatif model pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk menunjang 
peranan aktif siswa selama proses 
pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang 
dapat digunakan guru untuk mengaktifkan 
siswa adalah pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT). 
       Salah satu keunggulan dari NHT adalah 
setiap siswa mendapat kesempatan berekspresi 
dan mengeluarkan pendapat. Adanya 
penomoran pada NHT lebih membuat kesiapan 
siswa dalam proses pembelajaran menjadi baik, 
karena pada saat presentasi kelompok siswa 
tidak tahu siapa yang mendapat kesempatan 
untuk menyajikan materi di depan kelas. 
       Pemilihan pembelajaran kooperatif tipe 
NHT pada materi relasi dan fungsi, diharapkan 
siswa akan terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran, seperti percaya diri untuk 
bertanya baik pada teman maupun guru, dan 
memberikan tanggapan pada kelompok kecil 
maupun diskusi kelas. Selain melibatkan 
keaktifan siswa, model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dipilih dibandingkan 
pembelajaran kooperatif tipe lainnya adalah 
adanya pemberian nomor pada anggota 
kelompok. Menurut peneliti model ini lebih 
mengecek kesiapan siswa karena setiap siswa 
dituntut untuk bertanggung jawab atas jawaban 
kelompoknya. 
       Berdasarkan pemikiran tersebut, maka 
perlu dilakukan suatu penelitian yang berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) Pada Materi Relasi dan 
Fungsi di Kelas VIII SMP Negeri 3 Palangka 
Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII 
SMP Negeri 3 Palangka Raya yang beralamat 
di Jalan Kutilang Bukit Tunggal Palangka 
Raya. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester ganjil Tahun Ajaran 2019/2020. 
       Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif-kuantitatif. Pendekatan kualitatif 
digunakan karena dalam penelitian ini 
menggunakan sumber data langsung, berupa 
kata-kata atau gambar-gambar yang diperoleh 
dari aktivitas guru dan siswa serta dibatasi oleh 
masalah dan tujuan penelitian. Sedangkan data 
kuantitatif berupa tes formatif pada setiap 
akhir pertemuan dan tes hasil akhir siswa yang 
diberikan setelah kegiatan pembelajaran 
dengan model NHT diterapkan. Adapun angka 
atau nilai yang diperoleh dari hasil tes belajar 
dalam penelitian ini digunakan hanya untuk 
mendeskripsikan bagaimana hasil 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran NHT. 
       Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 
atau mendeskripkan suatu keadaan, peristiwa 
atau obyek yang dapat dijelaskan atau 
dideskripsikan baik dengan kata-kata maupun 
angka. Penelitian ini mendeskripsikan aktivitas 
guru dan siswa selama proses pembelajaran 
dengan model NHT pada kelas VIII SMP 
Negeri 3 Palangka Raya tahun ajaran 
2019/2020. 
       Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII-2 SMP Negeri 3 Palangka Raya pada 
semester ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 
sebanyak 32 siswa yang terdiri dari 17 siswa 
laki-laki dan 15 siswa perempuan. Pemilihan 
terhadap kelas tersebut karena setiap kelas 
tidak berbeda secara kemampuan, didasari atas 
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persetujuan dari guru mata pelajaran 
matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Palangka 
Raya  
 
Teknik Pengumpulan Data  
       Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan 
Aktivitas Siswa 
       Sugiyono (2015: 145) mengemukakan 
bahwa “observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan”. Lebih lanjut 
Sugiyono (2015: 145) menyatakan bahwa 
“teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan responden yang diamati tidak terlalu 
besar”.  
       Observasi sebagai alat penilaian yang 
sering digunakan untuk mengukur tingkah laku 
individu ataupun suatu proses terjadinya suatu 
aktivitas, baik dalam mengukur atau menilai 
suatu proses pembelajaran. Dalam kegiatan 
pembelajaran dengan model NHT pada materi 
relasi dan fungsi, lembar observasi aktivitas 
guru dan siswa diisi oleh dua orang pengamat 
selama berlansungnya proses pembelajaran 
dengan memberikan tanda checklist (√) pada 
lebar observasi yang telah disediakan. 
2. Tes Hasil Belajar 
       Tes hasil belajar terdiri dari tes pada 
lembar kerja 1, 2, 3, 4 yang diberikan pada saat 
pembelajaran dilaksanakan pada tiap 
pertemuan dan tes akhir yang diberikan pada 
akhir pertemuan, pemberian tes ini dilakukan 
untuk melihat kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal setelah mendapat 
pengalaman belajar dengan model 
pembelajaran NHT. 
 Adapun bentuk tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal bentuk uraian. 
Adapun langkah-langkah pengembangan 
instrumen penelitian sebagai berikut: 
1. Penyusunan kisi-kisi butir soal yang 
mengacu pada silabus kurikulum 2013 
matematika. 
2. Menyusun butir soal dengan pedoman 
penskoran. 
3. Menganalisis validitas butir soal dengan 
bantuan rater. 
 
Validitas Instrumen 
       Untuk mengumpulkan data, suatu 
instrumen tes harus diuji kevalidannya. 
“ Validitas merupakan derajat ketetapan antara 
dua data yang terjadi pada obyek penelitian 
dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 
peneliti. Dengan demikian data yang valid 
adalah data „ yang tidak berbeda‟ antara data 
yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian” 
(Sugiyono, 2015: 267). Dalam penelitian ini, 
soal tes akhir akan divalidasi terlebih dahulu 
dengan bantuan tiga orang validator (rater) 
untuk memvalidasi butir soal yaitu dua orang 
dosen Program Studi Pendidikan Matematikan 
UPR dan seorang guru matematika SMP 
Negeri 3 Palangka Raya. Butir soal dikatakan 
valid apabila paling sedikit dua orang validator 
memberi nilai A pada suatu soal yang sama.  
Jika paling sedikit dua orang validator 
memberikan nilai B pada suatu soal yang sama, 
maka soal tersebut dapat digunakan tetapi 
harus diperbaiki. Jika paling sedikit dua orang 
validator memberikan nilai C pada suatu soal 
yang sama, maka soal tersebut tidak dapat 
digunakan atau dihilangkan. 
 
Teknik Analisis Data 
1. Analisis Aktivitas Pembelajaran 
       Aktivitas pembelajaran yang dimaksud 
adalah aktivitas guru dan aktivitas siswa. 
Pengisian lembar observasi dilakukan pada 
saat proses kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. Data aktivitas guru dan siswa 
yang diperoleh dengan memberikan tanda 
Checklist () pada lembar observasi yang 
disiapkan oleh peneliti. Data aktivitas guru dan 
aktivitas siswa diperoleh dari hasil lebar 
observasi dengan menjumlah skor yang 
diberikan oleh pengamat pada lembar 
observasi. Skor yang digunakan berdasarkan 
skala likert (Sugiyono, 2013: 137) yaitu skor 4 
untuk aktivitas terlaksana dengan sangat baik, 
skor 3 untuk aktivitas terlaksana dengan baik, 
skor 2 untuk aktivitas terlaksana dengan cukup 
baik, skor 1 untuk aktivitas kurang baik.  
Adapun rumus yang digunakan adalah 
(Sugiyono, 2013: 137):   
Presentase aktivitas = 
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2. Analisis Tes Hasil Belajar Relasi dan 
Fungsii 
       Analisis data Tes Hasil Belajar (THB) 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
ketuntasan hasil belajar siswa dalam aspek 
kognitif dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model NHT pada materi relasi 
dan fungsi. Adapun analisi THB, yaitu: 
a. Ketuntasan Individual 
       Data hasil belajar siswa danalisis untuk 
mengetahui pencapaian ketuntasan belajar 
siswa sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan SMP Negeri 3 
Palangka Raya untuk mata pelajaran 
matematika yaitu 75. Pencapaian ketuntasan 
belajar siswa dapat dilihat dari nilai siswa 
dengan menggunakan rumus berikut (Trianto, 
2010: 235): 
Nilai = 
             
            
  100% 
b. Ketuntasan Klasikal 
       Secara klasikal dikatakan tuntas jika  
75% individu yang tuntas dari jumlah siswa 
yang berada dikelas tersebut. Rumus yang 
digunakan untuk menentukan presentase (P) 
ketuntasan belajar klasikal adalah sebagai 
berikut (Trianto, 2010: 241): 
P = 
                         
 
   100% 
Keterangan: 
P : Presentase 
N : Jumlah siswa keseluruhan 
c. Tingkat ketercapaian  
 Dari hasil tes belajar siswa dianalis 
untuk mengetahui presentase tingkat 
ketercapaian atau tingkat penguasaan belajar 
siswa dengan menggunakan rumus berikut: 
TK =  
                              
            
   100% 
Keterangan: 
TK : Tingkat ketercapaian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Penelitian ini dilaksanakan dikelas VIII-2 
SMP Negeri 3 Palangka Raya mulai tanggal 11 
September 2019 sampai dengan 16 Oktober 
2019. Data yang diambil dalam penelitian ini 
berupa data aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran matematika pada materi 
relasi dan fungsi dengan menggunakan model 
pembelajaran NHT dan data hasil belajar siswa 
setelah pelajaran berakhir. 
       Pada proses pembelajaran peneliti 
berupaya menerapkan pembelajaran sesuai 
dengan rancangan pembelajaran yang telah 
dibuat sebelumnya. Secara teori pembelajaran 
sudah dimaksimalkan, akan tetapi dalam 
proses pembelajarannya ternyata tidaklah 
mudah, pada pertemuan pertama hingga akhir 
mengalami beberapa kendala secara umum 
seperti terbatasnya waktu pelaksanaan 
pembelajaran. Mata pelajaran matematika 
dilaksanakan pada hari Rabu dan Jumat, pada 
Rabu pembelajaran matematika dilaksanakan 
pada siang hari dan selama 30 menit siswa 
istirahat, sehingga pada saat pembelajaran 
dilaksankan kembali siswa tidak kembali 
keruang kelas tepat waktu. Hal ini 
menyebabkan beberapa siswa yang terlambat 
masuk ketinggalan pembahasan kelompok, 
sehingga ketika diberikan masalah yang 
berkaitan dengan pembahasan kelompok siswa 
tersebut tidak menyelesaikan masalah tersebut 
dengan baik. Berikut adalah data-data yang 
diperoleh dari penelitian pertama hingga 
pertemuan keempat berupa hasil belajar siswa 
tiap pertemuan, berdasarkan presentase 
ketuntasan belajar secara klasikal, tingkat 
ketercapaian, serta aktivitas siswa dan guru. 
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Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Tiap Pertemuan 
Pertemuan Tingkat 
Ketercapaian 
Presentase 
ketuntasan 
belajar 
Penghargaan Kelompok Aktivitas  
Kelompok Penghargaan  Guru  Siswa  
 
 
 
1 
 
 
 
83,33% 
 
 
 
70,83% 
1 Super team  
 
 
70,27% 
 
 
 
68,05% 
2 Super team 
3 Super team 
4 Good team 
5 Super team 
6 Super team 
7 Good team 
8 Good team 
 
 
 
2 
 
 
 
81,11% 
 
 
 
76,67% 
1 Great team   
 
 
84,24% 
 
 
 
75% 
2 Good team 
3 Great team 
4 Super team 
5 Good team 
6 Good team 
7 Good team 
8 Good team 
 
 
 
3 
 
 
 
72,3 % 
 
 
 
31,25% 
1 Good team  
 
 
86,13% 
 
 
 
84% 
 
 
  
2 Good team 
3 Good team 
4 Good team 
5 Good team 
6 Great team 
 7 Good team 
8 Good team 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
78,49% 
 
 
 
 
70,97% 
1 Good team  
 
 
 
96,02% 
 
 
 
 
86,97% 
2 Great team 
3 Good team  
4 Super team 
5 Good team 
6 Good team 
7 Good team 
8 Super team 
  
       Pertemuan pertama dalam prosesnya guru 
kurang memperhatikan waktu dengan baik 
sehingga pelaksanaan diskusi kelas dan 
presentasi kelompok terlalu lama sehingga 
guru menggunakan waktu yang tersisa sedikit 
untuk siswa menyelesaikan LKS. Karena 
waktu yang terbatas siswa menyelesaikan 
masalah dengan terburu-buru tanpa memeriksa 
kembali pekerjaannya sebelu dikumpulkan. 
Dalam menyelesaikan masalah ada beberapa 
siswa yang tidak menjawab semua soal, tidak 
tepat menggambar diagram panah, serta 
beberapa siswa tidak tepat menuliskan alasan 
pada soal yang meminta siswa menjawab dan 
disertai alasan.  
       Pertemuan kedua, siswa antusias dan lebih 
aktif daripada pertemuan sebelumnya, karena 
pada peremuan kedua peserta didik telah 
memahami bagaimana proses pembelajaran 
akan dilaksanakan yaitu dengan menggunakan 
NHT. Keaktifan siswa dapat dilihat dari 
intensitas pertanyaan yang diajukan kepada 
guru pada saat diskusi dan presentasi kelas. 
Pada pertemuan ini, tingkat ketercapaian atau 
penguasaan siswa yaitu 81,11%. Untuk 
ketuntasan belajar klasikal, siswa yang 
memenuhi ketuntasan minimal ada 23 orang 
siswa dari 30 siswa yang hadir atau terdapat 
76,67%, artinya ada 7 siswa yang tidak 
mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan 
kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu 75%, 
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maka ketuntasan belajar klasikal siswa tercapai. 
Pada saat tes formatif pertemuan kedua siswa 
ada yang belum bisa membedakan antara relasi 
dan fungsi, dan keliru saat menyertakan 
pendapat pada masalah yang meminta siswa 
menjawab dan disertai alasan. 
       Pertemuan ketiga, proses pembelajaran 
berjalan dengan baik, siswa antusias pada saat 
diskusi kelompok, walaupun pada 
pembelajaran dilaksanakan kembali setelah 
istirahat selama 30 menit ada beberapa siswa 
yang terlambat kembali keruangan dan 
tertinggal beberapa topik pembahasan 
kelompok.. Pada pertemuan ketiga ini, tingkat 
ketercapaian atau penguasaan belajar siswa 
adalah 70,08 %, tingkat ketercapaian siswa 
dapat dikatakan tercapai. Untuk ketuntasan 
belajar klasikal siswa pada pertemuan ketiga 
mengalami penurunan dari ketuntasan belajar 
pada pertemuan kedua, siswa yang memenuhi 
ketuntasan minimal ada 11 siswa dari 32 siswa 
yang hadir atau terdapat 34,38%, artinya ada 
21 siswa yang tidak mencapai ketuntasan 
belajar. Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar 
klasikal yaitu 75%, maka ketuntasan belajar 
klasikal siswa belum tercapai. Pada tes 
formatif pertemuan ketiga siswa siswa tidak 
tepat menggambar diagram panah dengan 
benar, ada siswa yang tidak menyelesaikan 
masalah, serta masih ada siswa yang 
mengalami kesalahan ketika menentukan 
fungsi. 
       Pertemuan keempat, tingkat ketercapaian 
belajar siswa mengalami peningkatan dari 
pertemuan sebelumnya dari 70,08% menjadi 
78,48%. Adapun ketuntasan klasik juga 
mengalami pengingkatan dari 31,25% menjadi 
70,97%, Berdasarkan kriteria ketuntasan 
belajar klasikal yaitu 75%, maka ketuntasan 
belajar klasikal siswa belum tercapai. Pada saat 
tes formatif ada beberapa siswa yang tidak 
tepat menyajikan bentuk fungsi dengan 
diagram kartesius dan grafik, ada siswa yang  
salah menentukan antara relasi dan fungsi.  
       Pertemuan kelima yaitu dilaksanakannya 
tes akhir, tingkat ketercapaian yang diperoleh 
yaitu 86,33%, sesuai dengan kriteria tingkat 
ketuntasan dengan presentase 80%  TK  
100%, maka tingkat ketercapaian belajar 
sangat tercapai. Ketuntasan klasikal yaitu 
67,74%. Berdasarkan kriteria ketuntasan 
belajar klasikal yaitu 75%, maka ketuntasan 
belajar klasikal siswa belum tercapai. Pada tes 
akhir ada siswa yang salah ketika menentukan 
fungsi dan bukan fungsi, tidak tepat ketika 
menyajikan bentuk fungsi dalam himpunan 
pasangan berurutan, tidak tepat pada saat 
menetukan relasi antara himpunan A dan 
himpunan B, serta terdapat siswa tidak 
menyelesaikan semua masalah yang diberikan 
guru.  
       Hasil penelitian menunjukan bahwa 
selama pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran NHT pada materi relasi 
fungsi siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 3 
Palangka Raya sudah dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, 
walaupun pada beberapa pertemuan ketuntasan 
klasikal masih tergolong rendah disebabkan 
tingkat kesukaran masalah pada tiap pertemuan 
berbeda-beda.. Namun dalam segi keaktifan 
tentu mengalami peningkatan, siswa tidak 
hanya mendapat penjelasan tentang materi 
relasi dan fungsi dari guru. Namun siswa juga 
terlibat aktif dalam pembelajaran. 
       Penelitian ini sejalan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Tania (2015), hasil penelitian 
menunjukan bahwa hasil ktivitas guru dan 
siswa selama pembelajaran dengan model 
pembelajaran Numbered Head Together 
terlaksana dengan baik dengan presentase 
aktivitas guru sebesar 78,606% dan persentase 
aktivitas siswa sebesar 75, 962% dan hasil tes 
akhir yang diberikan kepada 24 siswa didapat 
hasil bahwa 19 (79%) orang siswa tuntas dan 5 
(21%) orang siswa tidak tuntas. Diketahui pula 
bahwa rata-rata skor yang diperoleh oleh siswa 
adalah 73,35. Ketuntasan belajar secara 
klasikal sebesar 79% artinya ketuntasan belajar 
siswa tercapai. Penelitian yang dilakukan oleh 
Sinaga (2017), hasil penelitian aktivitas siswa 
dalam pebelajaran kooperatif tipe NHT pada 
materi bangun ruang dikelas VIII-1 SMP 
Kristen Palangka Raya, dimana pada setiap 
pertemuan siswa bekerjasama dengan 
kelompok, memahami materi dan 
menyelesaikan LKS dengan baik, siswa 
terlihat aktif dan termotivasi untuk belajar dan 
aktivitas guru dalam pembelajaran terlaksana 
dengan baik, hal tersebut ditunjukan dengan 
berhasilnya guru dalam penguasaan kelas saat 
pembelajaran berlangsung. Adapun hasil tes 
akhir yang diberikan kepada 20 orang siswa , 
terdapat 3 orang yang tidak tuntas. Dari tes 
akhir diperoleh ketuntasan belajar sebesar  
85%, artinya ketuntasan belajar siswa dapat 
dikatakan tuntas, karena berdasarkan kriteria 
ketuntasan klastikal apabila telah mencapai       
 80%. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
       Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Aktivitas guru dan siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT tahun ajaran 
2019/2020 di kelas VIII SMP Negeri 3 
Palangka Raya terlaksana sangat baik 
dengan presentase aktivitas guru sebesar 
84,14% dan pesentase aktivitas siswa 
sebesar 78,54%. Dengan menggunakan 
model pembelajaran ini membuat siswa 
lebih aktif selama proses pembelajaran, 
antusias, berani menyampaikan pendapat 
dan percaya diri.  
2. Hasil tes akhir materi relasi dan fungsi 
yang diberikan kepada 31 orang siswa 
kelas VIII-2 SMP Negeri 3 Palangka 
Raya tahun ajaran 2019/2020, sebanyak 
21 orang siswa tuntas dan 10 orang tidak 
tuntas dari 31 orang siswa.  Presentase 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
adalah 67,74%. Sedangkan tingkat 
ketercapaian belajar siswa adalah 81,39% 
artinya penguasaan belajar siswa secara 
keseluruhan terhadap materi tersebut 
sangat tercapai. Hal ini menunjukan 
bahwa hasil belajar dengan menggunakan 
NHT secara klasikal meningkat dari 
sebelumnya kurang dari 50% menjadi 
67,74%.  
 
Implikasi 
       Penerapan pembelajaran NHT 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, 
sehingga pembelajaran dengan NHT dapat 
dijadikan alternatif pembelajaran di kelas, 
khususnya pada pembelajaran matematika 
materi relasi dan fungsi. 
 
Saran 
       Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran 
dengan model pembelajaran NHT pada materi 
relasi dan fungsi di kelas VIII SMP Negeri 3 
Palangka Raya, maka peneliti menyarankan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif pembelajaran 
dikelas, walaupun dalam penelitian ini 
terdapat kekurangannya, namun perlu 
dievaluasi  guna perbaikan kedepannya 
jika ingin menerapkan model 
pembelajaran NHT. 
2. Bagi guru, model pembelajaran NHT 
dapat dijadikan sebagai alternatif 
pembelajaran matematika.  
3. Bagi peneliti yang akan meneliti tentang 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran NHT diharapkan: 
1) Dapat mengembangkan secara lebih 
baik lagi dalam menerapkan 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran NHT, agar 
mendapatkan hasil yang lebih 
maksimal. 
2) Menyiapkan perangkat pembelajaran 
dengan matang. 
3) Dapat memperhatikan waktu 
pembelajaran dengan teliti agar pada 
saat menyelesaikan LKS dan saat 
presentasi kelompok tidak 
menghabiskan waktu terlalu lama. 
4) Memperhatikan waktu pembelajaran, 
seperti tidak memilih waktu 
pembelajaran yang diselingi dengan 
waktu istirahat. 
5) Saat menyimpulkan guru 
memberikan perhatian kepada 
seluruh siswa agar semua siswa di 
kelas mampu membuat kesimpulan 
sehingga dapat gambaran mengenai 
pemahaman siswa tentang materi 
yang telah dipelajari. 
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